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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul komunikasi persuasif pengurus Masjid dalam membimbing Remaja Masjid Al-Barokah untuk meningkatkan pemahaman agama. Komunikasi secara etimologis,  berasal dari bahasa latin communico yang artinya membagi.Membagi di sini adalah membagi gagasan, ide atau pikiran antara seseorang dan orang lain, sedangkan komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. Pemahaman agama adalah kesempurnaan agama Islam bukan sekedar penelitian subjektif, melainkan diakui secara objektif oleh para cendikiawan non muslim, seperti yang dinyatakan oleh V.N.D.Dean bahwa “ Islam is complete integration of religion, political system, way of life and interpretation of history”. Islam adalah pebedaan hidup serta penafsiran sejarah. Agama Islam yang kandungan ajarannya sangat sempurna tetapi tidak berbelit-belit itu ditegakan diatas pilar utama. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a “Rasulullah sa diterangkan bahwa ajaran islam memuattiga ajaran dasar, yaitu iman, ikhsan dan islam”. Ketiga ajaran ini pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang buat dan utuh, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sesungguhnya Islam itu adalah agama samawai, ia berfungsi sebagai rahmatan lil ‘alamin. Allah mewahyukan agama Islam dalam nilai-nilai kesempurnaan tertinggi meliputi segi-segi fundementil tentang duniawi dan ukhrawi guna mengantarkan kehidupan manusia ketaraf keselamatan, kemuliana dan kebahagiaan abadi. Agama Islam bersifat universal dan eternal sesuai dengan fitrah manusia. Manusia yang beriman kepada Al-Qur’an cenderung hatinya menuju petunjuk Al-Qur’an tanpa ragu-ragu mengakui kebenaran dan ketinggian Islam sebagai agama terbaik menata kehidupannya ke arah kemuliaan dan kebahagiaan sejati. Pemuda atau pun remaja dalam mengaktualisasikan diri biasanya melalui wadah organisasi. Di sinilah terletak kesempatan yang baik bagi perkumpulan-perkumpulan remaja untuk mengorganisir dirinya dan menyalurkan segala kehendak hati, keinginan dan angan-angan sebagai pembuktian bahwa mereka patut “mendapat pengakukan masyarakat lingkungannya”. Melalui perkumpulan-perkumpulan itu mereka memperoleh kesempatan dan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang mematangkan diri mereka. Melalui pengalaman-pengalaman itu mereka menemukan dirinya sendiri, menyadari batas-batas dan upaya-uapaya yang dapat disambungkannya, dan terjadilah saling didik mendidik di antara sesamanya. 

Kata kunci: komunikasi, komunikasi persuasif, Pemahaman agama, Islam, Remaja
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Komunikasi secara etimologis,  berasal dari bahasa latin communico yang artinya membagi.Membagi di sini adalah membagi gagasan, ide atau pikiran antara seseorang dan orang lain. Dalam definisi kontemporer, komunikasi merujuk pada cara berbagi pikiran, makna, pesan dianut secara sama. Sedangkan makna lain komunikasi dalam bahasa inggris communication dan bahasa belanda communicate, berasal dari bahasa latin communatio bersumber dari kata communis yang berarti sama.Artinya, komunikasi itu akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna antara komunikator (pembicara) dan komunikan (yang diajak bicara).

Manusia tidak bisa hidup sendiri, manusia memerlukan bantuan dari orang lain di sekitarnya maka dari itu, manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Sebagai makhluk sosial, manusia pastinya ingin bicara, bertukar fikiran dan gagasan, mengirim dan menerima informasi, membagi pengalaman, berkerja sama dengan orang lain untuk  memenuhi kebutuhan dan sebagainya.Komunikasi juga merupakan sarana yang ampuh untuk membangun sebuah relasi antar individu kepada individu lainnya

Manusia secara kodrati akan selalu terlibat dalam komunikasi. Komunikasi dapat terjadi sebagai konsekuensi logis dari adanya hubungan sosial (social relationship). Dalam interaksi manusia selalu berhubungan dengan yang lain, sekalipun hanya dua orang. 
Sedangkan persuasif diartikan sebagai sebuah pendekatan untuk dapat meyakinkan, membujuk dengan sebuah argumen yang diuraikan suatu masalah atau keadaan yang dibuktikan dengan data-data dan fakta-fakta yang bertujuan untuk mempengaruhi dan agar mereka mau mengikuti atau melakukan sebagaimana yang diharapkan.Jadi, komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.

Di Indonesia, remaja masjid adalah perkumpulan pemuda masjid yang melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan suatu masjid. Pembagian tugas dan wewenang dalam remaja masjid termasuk dalam golongan organisasi yang menggunakan konsep islam dengan menerapkan asas musyawarah, mufakat, dan amal jama’i (gotong royong) dalam segenap aktivitasnya.
Di desa sukadamai remaja masjid Al-barokah di dirikan pada bulan november 2018, tujuan dari dibentuknya remaja masjid Al-barokah, agar pemuda-pemuda aktif untuk datang kemasjid, mendekatkan diri dengan Al-Qur’an, bersama-sama mempelajari Al-Qur’an, mendekatkan diri kepada Allah SWT, meningkatkan dan memahami apa itu agama.

Pemahaman agama adalah kesempurnaan agama Islam bukan sekedar penelitian subjektif, melainkan diakui secara objektif oleh para cendikiawan non muslim, seperti yang dinyatakan oleh V.N.D.Dean bahwa “ Islam is complete integration of religion, political system, way of life and interpretation of history”. Islam adalah pebedaan hidup serta penafsiran sejarah.
 Agama Islam yang kandungan ajarannya sangat sempurna tetapi tidak berbelit-belit itu ditegakan diatas pilar utama. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a “Rasulullah sa diterangkan bahwa ajaran islam memuattiga ajaran dasar, yaitu iman, ikhsan dan islam”. Ketiga ajaran ini pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang buat dan utuh, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.

Pengertian agama secara sederhana, dapat dilihat dari sudut kebahasaan (etimologis) dan sudut istilah (terminologis). Mengartikan agama dari sudut kebahasaan akan terasa lebih mudah dari pada mengartikan agama dari sudut istilah karena pengertian agama dari sudut istilah ini sudah mengandung muatan subjektivitas dari orang yang mengartikannya. 
Pengertian agama dari segi bahasa  antara lain uraian yang diberikan Harun Nasution. Menurutnya, dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama, dikenal pula kata din (د ين) dari bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa.Menurutnya, agama berasal dari kata Sanskrit. Menurut satu pendapat, demikian Harun Nasution mengatakan, kata iyu tersusun dari dua kata, a = tidak dan gam = pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap ditempat, diwarisi secara turun-temurun. Hal demikian menunjukkan pada salah satu sifat agama, yaitu diwarisi secara turun temurun dari satu generasi ke generasi lainnya. Selanjutnya ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci, dan agama-agama yang memang mempunyai kitab suci.
Adapun pengertian agama dari segi istilah dapat dikemukakan sebagai berikut. Elizabet K. Nottingham dalam bukunya agama dan masyarakat berpendapat bahwa agama adalah gejala yang begitu sering terdapat di mana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk membuat abstraksi ilmiah. Lebih lanjut lagi Nottingham mengatakan bahwa agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dan keberadaan alam semesta.

Pengertian agama yang dikutip di atas sudah pasti tidak akan mendapatkan kesepakatan dan hal ini sudah dapat diduga sebelumnya karena sebagaimana dikatakan di atas, bahwa kiya sulit sekali bahkan mustahil dapat menjumpai definisi agama yang dapat diterima semua pihak.

Sesungguhnya Islam itu adalah agama samawai, ia berfungsi sebagai rahmatan lil ‘alamin. Allah mewahyukan agama Islam dalam nilai-nilai kesempurnaan tertinggi meliputi segi-segi fundementil tentang duniawi dan ukhrawi guna mengantarkan kehidupan manusia ketaraf keselamatan, kemuliana dan kebahagiaan abadi.

Agama Islam bersifat universal dan eternal sesuai dengan fitrah manusia. Manusia yang beriman kepada Al-Qur’an cenderung hatinya menuju petunjuk Al-Qur’an tanpa ragu-ragu mengakui kebenaran dan ketinggian Islam sebagai agama terbaik menata kehidupannya ke arah kemuliaan dan kebahagiaan sejati. 
 Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran (3) : 19

اِنَّ الدِّيْنَ عِنْدَ اللّٰهِ الْاِسْلَامُ ۗ وَمَا اخْتَلَفَ الَّذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٰبَ اِلَّا مِنْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَهُمُ الْعِلْمُ بَغْيًاۢ بَيْنَهُمْ ۗوَمَنْ يَّكْفُرْ بِاٰيٰتِ اللّٰهِ فَاِنَّ اللّٰهَ سَرِيْعُ الْحِسَابِ
Terjemahan :
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka.Barang siapa ingkart erhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.(19).
Pemuda atau pun remaja dalam mengaktualisasikan diri biasanya melalui wadah organisasi. Di sinilah terletak kesempatan yang baik bagi perkumpulan-perkumpulan remaja untuk mengorganisir dirinya dan menyalurkan segala kehendak hati, keinginan dan angan-angan sebagai pembuktian bahwa mereka patut “mendapat pengakukan masyarakat lingkungannya”. Melalui perkumpulan-perkumpulan itu mereka memperoleh kesempatan dan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang mematangkan diri mereka. Melalui pengalaman-pengalaman itu mereka menemukan dirinya sendiri, menyadari batas-batas dan upaya-uapaya yang dapat disambungkannya, dan terjadilah saling didik mendidik di antara sesamanya. 
Hal ini disebabkan masjid merupakan pusat kegiatan kaum muslimin berawal dari masjid seharusnya kaum muslimin merancang masa depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial dan seluruh sendi kehidupan. Sebagaimana para pendahulunya memfungsikan masjid secara maksimal, dalam memakmurkan dan meramaikan masjid. Seperti yang di sampaikan Allah SWT dalam Al-Quran dalamSurat At-Taubah ayat 18 :
اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰهِ مَنْ اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَاَقَامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ وَلَمْ يَخْشَ اِلَّا اللّٰهَ ۗفَعَسٰٓى اُولٰۤىِٕكَ اَنْ يَّكُوْنُوْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ 
Artinya : 
Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. (18)
Pada saat ini banyak organisasi atau kelompok yang dinaungi oleh pemuda dan terkhususnya perkumpulan remaja masjid. Remaja masjid adalah wadah bagi pengulangan para pemuda ataupun remaja untuk membuat kegiatan positif dalam hal pengulangan keagamaan. Sebagai wadah perkumpulan, remaja muslim yang lebih bertanggung jawab dalam mengamalkan ajaran agama islam. Fungsi remaja masjid yang ada saat inipun sudah terkikis oleh perbuatan mereka yang kadang tidak mengindahkan pengamalam ajaran agama. 
Remaja masjid kadang hanya menjadi wadah bagi mereka untuk sekedar berpacaran dan berkumpul-kumpul untuk hal yang sia-sia. Konteks beragama yang saat ini begitu menipis dikalangan pemuda ataupun remaja sangatlah memprihatinkan. Bagi setiap pemuda muslim seharusnya telah memahami makna keislaman itu sendiri. 

Dalam konteks pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang komunikasi persuasif pengurus masjid dalam membimbing remaja Masjid Al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama.Tentang bagaimana remaja masjid al-barokah menerapkan pemahaman agama mereka di tengah masyarakat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan pengurus masjid dalam membimbing remaja masjiduntuk Meningkatkan pemahaman agama ?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid untuk meningkatkan pemahaman agama mereka ?
C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujian untuk mengetahui bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid Al-Barokah  untuk Meningkatkan pemahaman agamanya. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid Al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama dan apa saja upaya untuk  mengatasinya.
D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian yang berjudul “komunikasi persuasif pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama”. Peneliti juga memiliki manfaat dari penelitian yang telah dilakukan. Sebagai mana peneliti berharap hasil dari penelitian tersebut dapat dijadikan masukan dan dapat memberikan manfaat.

1. Manfaat Akademik

a. Menambah kajian ilmu pengetahuan bagi mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi khususnya jurusan komunikasi penyiaran Islam, tentang komunikasi yang terjadi antarapengurus masjid dengan remaja masjid Al-barokah.
b. Memberikan konstribusi nilai positif dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam khususnya pada konsepkomunikasi persuasif pengurus masjid dengan remaja masjid Al-barokah dalam meningkatkan pemahaman agama.
2. Manfaat Teoritis

a. Memberikan penjabaran mengenai komunikasi persuasif pengurus masjid remaja masjid Al-barokah dalam meningkatkan pemahaman agama di desa sukadamai kecamatan sukarami
b. Mengetahui gambaran mengenaikomunikasi persuasif yang terjadi antara penurus masjid denganremaja masjid Al-barokahbeserta solusinya.

3. Manfaat Praktis

a. Mengetahui kelebihan dan kekurangan sebuah organisasi islam dalam menjalankan struktur organisasi untuk mencapai tujuan dan kegiatan dalam menentukan keberhasilan komunikasi persuasif antara pengurus masjid dengan remaja masjid dan anggota.

b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya se-desa sukadamai bahwa terdapat sebuah organisasi yang mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman agama kepada para remaja melalui pembelajaran yang sangat layak untuk diterima.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika Penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi yang terdiri dari 5 bab yaitu :

BAB I Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi pennelitian, sistematika penelitian..

BAB II LandasanTeori

Pada bab ini membahas tentang landasan teori atau kajian teori yang digunakan dalam penelitian, yang mencakup beberapa teori komunikasi persuasif, dan beberapa teori lain yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, ruang lingkup, definisi konseptual dan kerangka pikir.


BAB III gambaran umum

Bab ini berisikan gambaran umum dari Remaja Masjid Al-barokah, latar belakang berdirinya, tujuan didirikan, visi dan misi IRMA, program-program IRMA, dan struktur organisasinya.

BAB IV hasil dan analisis data

bab ini berisi hasil dan analisis data di IRMA Al-barokah, Bagaimana cara komunikasi persuasif Pengurus Masjid dalam membimbing Remaja Masjid Al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama.
BAB V Penutup
Bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini.
BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian yang berjudul “komunikasi persuasif pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid Al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama”, penulis menggunakan beberapa sumber/referensi terdahulu yang ditulis oleh peneliti sebelumnya, sebagai rujukam dalam penelitian ini :

“Peran ikatan remaja masjid (IRMA) baitul muttaqin dalam pembinaan keagamaan melalui metode pembiasaan bagi peserta didik di SMA Negeri 1 sampang kabupaten cilacap” yang ditulis oleh Sari Anggi Anggreani NIM 1522402161 fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Purwokerto 2019. Perbedaan yaitu pada fokus penelitian, Penelitian ini berfokus pada peran IRMA dalam pembinaan di SMA negeri 1 Sampang Persamaan yakni terletak pada objek penelitian yaitu peran IRMA dalam pemahaman agama dan sama-sama menggunakan pendekatan  kualitatif.

“Strategi komunikasi persuasif pengurus gerakan pemuda hijrah dalam berdakwah” yang ditulis oleh Ihat Solihat NIM 1113051000011 jurusan komunikasi dan penyiaran islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2017. Persamaan yakni terletak pada objeknya yang meneliti tentang komunikasi persuasif dalam pengurusan Ikatan remaja masjid, serta pendekatan penelitian yang digunakan, yakni sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak pada teori yang digunakan. penelitian ini menggunakan teori Melvin L. DefLeur dan Sandra J. Ball-Roceach.

“Implementasi teknik komunikasi persuasif pengurus ikatan remaja masjid Al-Huda (IRMAH) dalam meningkatkan pengalaman agama di kelurahan sudirejo II kecamatan Medan kota”yang ditulis oleh Yusuf Fauzan Rangkuti NIM 11.12.3.032 jurusan komunikasi penyiaran islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2016. Persamaan yakni terletak pada objek penelitiannya yaitu fokus kepada Remaja dan juga meggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan yakni terletak pada analisis datanya penelitian ini menggunakan analisis deskriptif mengorganisasikan data,verifikasi dan penafsiran data dan kesimpulan.

Dari ketiga Tinjauan Pustaka tersebut dapat disimpulkan bahwa memiliki persamaan, kesamaan dalam hal komunikasi persuasif, dan juga memiliki perbedaan yang berbeda-beda dalam hal penelitiannya, namun disini peneliti hanya memfokuskan penelitian tentang komunikasi persuasif pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid Al-barokah untuk meningkatkan pemahaman agama dan bagaimana remaja masjid dapat memerapkan pemahaman agama mereka di tengah masyarakat.

B. Kerangka Teori

Teori yang di gunakan penulis ialah teori dari Max Weber “Payung Teori Interaksi Simbiolik” dan teori dari .George Herbert Mead Teori tentang “Diri”. Sebagian pakar berpendapat, teori interaksi simbiolok, khususnya dari George Herber Mead, seperti teori etnometodologi dari Harold Garfinkel yang juga berpengaruh di Amerika, serta teori fenomenologi dari Alfred Schutz yang berpengaruh di Eropa, dan sekaligus sosiolog Jerman, Max Weber (1864-1920), satu dari tiga teoritisi klasik utama (di samping Emile Durkheim dan Karl Marx), meskipun Weber sendiri sebenarnya bukanlah seorang interpretivis murni.
Weber mendefinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusia ketika dan sejauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku tersebut. Tindakan di sini terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan intervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tanda setuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial sejauh, berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan oleh individu atau individu-individu, tindakan itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam penampilannya.

Selanjutnya teori tentang “Diri” dari George Herbert Mead, inti dari teori interaksi simbiolik adalah teori tentang diri (self) dari George Herbert Mead, yang juga dapat dilacak hingga ke definisi diri dari Charles Horton Cooley. Mead, seperti juga Cooley, menganggap bahwa konsepsi-diri adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain.
Pandangan Mead tentang diri terletak pada konsep “pengambilan-peran orang lain” (taking role of the other). Konsep Mead tentang diri merupakan penjabaran “diri sosial” (sosial self) yang dikemukakan William James dan pengembangan dari teori Cooley tentang diri. Bagi Mead dan pengikutnya, individu bersifat aktif, inovatif yang tidak saja tercipta secara sosial, tetapi juga menciptakan masyarakat baru yang perilakunya tidak dapat diramalkan. 
Dalam membahas perilaku manusia, Mead menandai perilaku tersebut sebagai sosial dan berbeda dengan perilaku hewan pada umumnya yang ditandai dengan mekanisme stimulus-respons. Ia memandang tindakan manusia meliputi bukan saja tindakan terbuka, tetapi juga tindakan tertutup. Gagasan tentang “kesadaran” (consciouness) subjek yang sedang diteliti merupakan istilah kunci karena hal itu merupakan esensi diri.
Bagi Mead, kesadaran-diri berarti menjadi suatu diri dalam pengalaman seorang sejauh “suatu sikap yang dimilikinya sendiri membangkitkan sikap serupa dalam upaya sosial”. Kesadaran-adalah koneksi antara diri yang mengamati,mengetahui, dan berefleksi dan lingkungan sosial.

1. Konsep dasar komunikasi Persuasif
Ibarat bangunan, komunikasi persuasif punya dua pondasi yang saling menompang, yakni komunikasi dan persuasi. Kedua pondasi tersebut saling terikat dan terintegrasi menjadi kajian baru dalam ilmu sosial, khususnya ilmu komunikasi. 
a. Konsep komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin communis yang berarti “sama”. Komunikasi menyatakan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesandianut secara sama. Akan tetapi pengertian terdahulu menyarankan bahwa komunikasi merujuk berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat. 
Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah subuah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang kongkret, yaitu satu istilah dapat mengandung dua pengertian yang berbeda. Sedangkan komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
b. Konsep dasar persuasi
Persuasi berangkat dari keterampilan public speaking para sofis pada zaman Yunani kuno. Mereka merupakan orang pertama yang sistematis menggunakan konsep persuasi. Cara dan teknik dalam public speaking tersebut kemudian lazim disebut retorika.
Lebih spesifik, Cicero mengidentifikasi lima unsur persuasi yang berhubungan dengan kemampuan retorika, yaitu :
1. Penemuan bukti dan argumen (invention)
2. Perorganisasian (arrangement)
3. Pengayaan secara artistik (style)
4. Penyampaian secara ahli (delivery)
5. Mengingat (memory)
c. Komunikasi persuasif
Setelah memaparkan konsepnya, Mulyana menyebut empat fungsi komunikasi manusia, yakni komunikasi sosial, ekspresif, ritual, dan instrumental. Fungsi terakhir yakni komunikasi instrumental dapat mewakili ketersinggungan antara komunikasi dan persuasi. Mulyana menjelaskan bahwa komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, di antaranya menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap/keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan.

2. Unsur-unsur komunikasi persuasif
Unsur-unsur komunikasi persuasif tidak ada bedanya dengan unsur-unsur komunikasi secara umum. Ada tiga unsur, yaitu :
a. Sumber (Source/Persuader)
Sumber sering disebut juga pengirim (sender), penyandi (encoder), komunikator (communicator), pembicara (speaker) atau originator. Dalam komunikasi persuasif disebut “persuader”, yaitu orang dan atau sekelompok orang yang menyampaikan pesan dengan tujuan untuk memengaruhi sikap, pendapat dan perilaku orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal. 
Fungsi komunikator adalah menyediakan sumber informasi, menyaring dan mengevaluasi informasi yang tersedia dan mengolah informasi ini ke dalam suatu bentuk yang cocok bagi kelompok penerima informasi sehingga kelompok penerima akan memahami isi informasi tersebut.

b. Pesan (Message)
Pesan adalah informasi yang dioprkan antara sumber dan penerima. Terdapat dua bentuk dasar pesan, verbal dan nonverbal. Pesan verbal adalah produk dari pengertian sumber komunikasi ke dalam bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan pesan nonverbal adalah termasuk ekspresi wajah, gerakan tubuh, sinyal, tanda-tanda lalu lintas, pakaian simbolik, dan lain-lain.
c. Komunikan (Persuadee)
Persuadee adalah orang dan/atau kelompok orang yang menjadi tujuan pesan itu disampaikan/disalurkan oleh persuader/komunikator baik secara verbal maupun nonverbal. Persuadee atau receiver, bisa seorang pembaca surat kabar, pemirsa televisi, pendengar radio, pembaca buku, dan lain-lain.
Menurut Mar’at, seorang penerima walaupun teleh menerima pesan dari persuader, namun sikapnya belum tentu berubah. Hal ini ditentukan oleh faktor-faktor kepribadian dan pengalaman masa lalu.

3. Pendekatan terhadap komunikasi Persuasif
Ahli komunikasi mengemukakan pendekatan (approach) terhadap kegiatan komunikasi persuasif, yang disebut “A-A Prosedure” atau “from Attention to Action Prosedure”. A-A Prosedure ini adalah proses penahapan komunikasi persuasif yang dimulai dari usaha membangkitkan perhatian (attention) untuk kemudian berusaha menggerakkan seseorang atau orang banyak agar melakukan kegiatan (action) seprti yang diharapkan.
Wilbur Schramm di dalam bukunya “The Process and Effect of Mass Communication; yang disadur oleh Oemi Abdurrahman, mengemukakan bahwa berhasilnya komunikasi persuasif perlu dilaksanakan suatu persuasif yang biasanya disebut AIDDA”

Formula AIDDA merupakan kesatuan dari tahapan-tahapan komunikasi persuasif, yakni :
1. Attention (perhatian);
2. Interest (rasa tertarik);
3. Desire (keinginan);
4. Decision (keputusan);
5. Action (melakukan).
Apabila perhatian sudah tumbuh, hendaknya disusul dengan usaha menumbuhkan minat (interest) sehingga komunikasi mempunyai hasrat (desire) untuk memenuhi apa yang diajukan si persuader dan akhirnya terjadilah keputusan (decision) untuk melakukan kegiatan (action) sesuai dengan ajakan persuader.

4. Teknik Komunikasi Persuasif

Teknik komunikais persuasif merupakan cara-cara tertentu yang bisa digunakan agar persuasi berjalan efektif. Teknik ini merupakan perpaduan antara perencanaan dalam aspek manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan persuasi. 

Secara sederhana teknik komunikasi persuasif bisa diartikan sebagai upaya persuader agar persuadee bersedia menerima suatu paham atau keyakinan. Effendy (2004) menyebut teknik berlangsung dengan kontak pribadi (personal contact) yang memungkinkan komunikator mengetahui, memahami, dan menguasai empat hal, yaitu :

a) Frame of reference komunikan selengkapnya

b) Kondisi fisik dan mental komunikan sepenuhnya

c) Suasana lingkungan pada saat terjadinya komunikasi

d) Tanggapan komunikasi secara langsung.

A. Prinsip komunikasi Persuasif

Agar sepenuhnya memahami sepenuhnya teknik komunikasi persuasif, kita perlu paham beberapa paradigma komunikasi persuasif. Kevin Hogan (1997) menyebut sembilan hukum persuasi yang berperan dalam berbagai aspek kehidupan manusia yakni :

1) Hukum timbal balik

6) Hukum konsistensi

2) Hukum kontras


7) Hukum kelangkaan

3) Hukum pertemanan

8) Hukum kompromi

4) Hukum harapan


9) Hukum kekuasaan.

5) Hukum asosiasi

B. Teknik komunikasi Persuasif

Ada kriteria yang membuat bahwa suatu komunikasi telah memenuhi syarat persuasif sehingga pesan sampai secara optimal dan mampu mengubah sikap dan prilaku secara maksimal, salah satunya adalah strategi persuasif. Hasil studi para ahli menyimpulkan bahwa strategi persuasi memerlukan taktik. Taktik selanjutnya dikembangkan menjada teknik yang dapat dioprasionalkan.

William S. Howell memaparkan sepuluh teknik persuasi, yaitu : The yes-response technique; Putting it up to you; Simulated disinterest;Transfer; Bandwagon technique; say it with flowers; Don’t ask if, ask which; The swap technique; Reassurance; dan Technique of irritation.
Charles Larson (1986) mengemukakan tujuh teknik persuasi, yakni : The yes-yes technique; Don’t ask if, ask which; Answering a question with question; Getting partial commitment; Ask more, so they settle for less; Planting, dan Getting an IOU.
Werner J. Severin dan James W Tankard (2008) mengemukakan tiga teknik, yakni : Appeals to humor, Appleals to sex, dan Effect of repetition.
Ada teknik lain yang juga lumrah digunakan dalam komunikasi persuasif, yaitu : teknik asosiasi, teknik integrasi, ganjaran, red-herring, dan tataan (Effendy, 2004). 

5. Hambatan dan Strategi Komunikasi Persuasif

A. Hambatan Komunikasi Persuasif

Hambatan komunikasi pada prinsipnya dapat diukur sesuai tingkatan rintangan tertentu. Mengacu pada Fisher, hambatan komunikasi disebabkan paling tidak dua faktor, yakni faktor bersifat mekanistis dan faktor psikologis. Hambatan mekanisme disebabkan oleh arus pesan pada saluran komunikasi yang terbatas, terganggu, tercemar, bahkan dalam dalam kondisi rusak. Sedangkan Hambatan Psikologis bersifat hambatan internal. Indikasinya adalah ada distorsi makna dari pesan yang disampaikan. Hambatan psikologis ini karena ada ketidakcocokan filter konseptual dalam diri peserta komunikasi persuasif.

B. Strategi Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif memiliki tujuan yang jelas dan harus dapat dicapai. Tujuan dalam proses persuasi perlu dilandasi strategi tertentu agar berhasil sesuai keinginan. Strategi dapat disusun berdasarkan unsur komunikasi persuasif itu sendiri, yaitu persuader, persuadee, pesan dan saluran. Peran dan fungsi persuader dalam merumuskan strategi merupakan salah satu indikator keberhasilan komunikasi persuasif.

Strategi pada hakikatnya adalah kombinasi proses perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan.

Sebelum menerapkan strategi, persuader terlebih dahulu harus memahami prinsip persuasi. Menurut Scott M. Cutlip dan Allen H. Center (1978) ada empat prinsip strategi komunikasi persuasif, yaitu :

1) Prinsip identifikasi – susunan pesan persuasi yang memperlihatkan kepentingan sasaran

2) Prinsip tindakan – gagasan harus disertai tindakan nyata. Jika hal ini tidak dilakukan, sangat sulit mengubah perilaku orang.

3) Prinsip familaritas dan kepercayaan – orang akan menerima pesan persuasi mana kala disampaikan orang yang dipercayainya.

4) Prinsip kejelasan – pesan persuasi harus jelas dan dapat dipahami sasaran.

6. Metode Komunikasi Persuasif

Dalam komunikasi persuasif terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai dasar kegiatan. Dalam pelaksanaannya teori-teori tersebut dapat dikembangkan menjadi beberapa metode, diantaranya yaitu :

1) Metode Asosiasi

Metode asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.

2) Metode Integrasi

Metode integrasi ini adalah kemampuan seseorang untuk myatukan diri dengan komunikan, dalam arti menyatukan diri secara komunikatif.

3) Metode Pay Off and Fear Arousing
Metode Pay Off (Rewarding) adalah mengiming-iming dengan hal yang menguntungkan atau memberi harapan-harapan yang baik.

4) Metode Icing 
Secara harfiah, Icing  berarti menata kue yang baru dikeluarkan dari pembakaran dengan lapisan gula yang warna-warni. Kemudian kue tadi terlihat sangat indah dan orang yang melihatnya akan tertarik untuk menyantapnya, walau sebenarnya kue tersebut sebelum dilapisi gula warna-warni sama saja dengan kue yang lainnya. Dalam kegiatan komunikasi Icing ini adalah menata pesan komunikasi dengan emotional appeal sedemikian rupa sehingga komunikasi menjadi lebih tertarik.

5) Metode Red Herring
Red Herring berasal dari nama ikan yang banyak terdapat di Samudra Atlantik Utara. Jenis ikan ini terkenal dengan kebiasaannya dalam membuat gerak-gerik tipu. 

Dalam hubungannya dengan persuasif, metode ini ialah cara seorang persuader mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian mangalihkannya sedikit demi sedikit ke segi yang dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalm menyerang lawan. Metode ini biasanya dilakukan pada posisi yang terdesak oleh lawan bicara dan biasanya digunakan oleh para diplomat.

7. Pemahaman agama
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterima.

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar dalam suatu hal.
 Sedangkan menurut Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.
Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan atau menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri. Mereka dapat mengartikan apa yang mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka terima. Jadi, sebuah pemahaman itu memiliki tingkat kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hafalan atau ingatan.
b. Pengertian Agama
Menurut Elizabeth K. Nottingham dalam buku Jalaludin, agama adalah gejala yang begitu sering “terdapat di mana-mana”, dan agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain itu agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat (akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-maslaah kehidupan sehari-hari di dunia.

Menurut Goode dalam buku Bryan S. Turner secara umum, perdebatan tentang definisi afama bisa dilihat dari berbagai sisi dasar konseptual. Misalnya, ada perbedaan mendasar antara perspektif reduksionis dengan nom-reduksionis. Perspektif yang pertama cenderung melihat agama sebagai epifenomena, sebuah refleksi atau ekpresi dari sisi yang lebih dasariah dan permanen yang ada dalam prilaku individu dan masyarakat manusia. Penulis-penulis semacam Pareto, Lenin, Freud dan Engels memandang agama sebagai produk atau refleksi mental dari kepentingan ekonomi, kebutuhan biologis atau pengalaman ketertindasan kelas. Implikasi pandangan reduksionis ini adalah kesimpulan yang mengatakan keyakinan-keyakinan religius sama sekali keliru, karena yang diacu adalah kriteria-kriteria saintifik atau positifistik. Oleh karena itu memegang keyakinan religius adalah tindakan irrasional, karena yang dirujuk adalah kriteria logis pemikiran. Implikasi terakhir reduksionisme kaum positivistik adalah bahwa agama dilihat sebagai aktifitas kognitif nalar individu yang, karena satu dan lain sebab, telah salah kaprah memahami hakikat kehidupan empiris dan sosial.
Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan sesuatu tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya.
C. Pemahaman Agama

Kesempurnaan ajaran Islam bukan sekedar penelian subyektif, melainkan diakui secara obyektif oleh para cendikiawan non muslim, seperti yang dinyatakan oleh V.N.D.Dean bahwa 
“Islam is complete integration of religion, political system, way of life and insterpretation of history”, Islam adalah perbedaan yang sempurna antara agama, sistem politik, pandangan hidup serta penafsiran sejarah.
Agama Islam yang kandungan ajarannya sangat sempurna tetapi tidak berbelit-belit itu ditegakkan di atas tiga pilar utama. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a Rasulullah saw diterangkan bahwa ajaran Islam memuat tiga ajaran dasar, yaitu Iman. Ikhsan, dan Islam. Ketiga ajaran ini pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu ilmu pengetahuan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu. Penelitian (research) atau riset terkadang juga disebut sebagai penyelidikan (investigation), keduanya memiliki makna yang sama. Penelitian secara umum didefinisikan sebagai upaya sistematik dan ilmiah untuk mencari jawaban atas suatu masalah yang terjadi dalam kehidupan.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif kualitatif yang memanfaatkan data kualitatif dan di jabarkan secara deskriptif. Penelitian kualitatif yakni penelitian yang digunakan untuk meringkaskan, menggambarkan berbagai kondisi secara deskriptif menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret dan di wawancarai serta yang dapat di ungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.

Penelitian kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun kelapangan, analisis data, dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview mendalam. Pendekatan kualitatif dipergunakan untuk menemukan atau mengembangkan teori yang sudah ada. Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan realitas dengan menggunakan penjelasan deskriptif dalam bentuk kalimat.
 Peneliti akan menganalisis bagaimana komunikasi persuasif pengurus masjid dalam membimbing remaja masjid Al-Barokah untuk meningkatkan pemahaman agama. 
C. Data dan Sumber data
1. Jenis data
Data dalam penelitian ini, mencakup apa saja yang ditemukan/dicatat penelitian di lapangan yang berupa catatan hasil wawancara dan observasi serta catatan yeng dibuat orang yaitu berupa dokumen dan fotografi.

2. Sumber data
Sumber data adalah untuk mengetahui dari mana data diperoleh, pada penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian, yaitu pengurus masjid dan remaja masjid al-Barokah.
b. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku yang berkaitan dengan penelitian, internet, dokumen dan laporan-laporan.
D. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di Masjid Al-Barokah, Lokasi di jl. Perindustrian 2 rt. 068 rw. 014 Kecamatan Sukarami Kelurahan Kebun Bunga Desa Sukadamai
E. Teknik pengumpulan data
1. Observasi

Melalui teknik ini peneliti akan mengamati dan mengumpulkan data secara lebih detail. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan maupun alat perekam. Cara kerja metode observasi yaitu peneliti akan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang dituju yaitu pengurus masjid Al-Barokah remaja masjid guna mendapatkan data yag sesuai dengan penelitian.
2. Wawancara
Pada metode wawancara ini, peneliti melakukan proses tanya jawab terhadap objek penelitian dengan melakukan tatap muka secara langsung. Wawancara tersebut bertujuan untuk peneliti mendapatkan informasi yang akurat tentang hal yang akan diteliti.
Pertanyaan tentu sangatlah penting untuk menangkap persepsi dan fikiran orang tentang suatu peristiwa, fakta atau realita. Dengan mengajukan pertanyaan peneliti bisa masuk ke dalam fikiran seseorang untuk mendapatkan informasi. Alat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunaka handphone sebagai alat perekam percakapan, dokumentasi, dan alat bantu lainya yang ditujukan kepada objek maupun subjek penelitian.
Prosesnya dilakukan secara langsung dengan bertatap muka (face to face) dengan narasumber yaitu dengan ketua pengurus majid dan ketua remaja masjid, wakil, sekretaris, bendahara dan dua anggota dari remaja masjid. Dalam hal ini peneliti mewawancarai ketua pengurus masjid seperti apa pendekatan dan strategi komunikasi persuasif serta apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam membimbing remaja masjid Al-Barokah untuk meningkatkan pemahaman agama mereka.
3. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk meningkatkan validasi hasil penelitian, seperti dokumen catatan, laporan tertulis, foto, video dan lain-lain.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh.

 Analisis data menurut Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap, yaitu :

a.  Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan seterusnya. Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang di pahami.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitaif masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas dan dapat berupa hubungan kasual/interaktif dan hipotesis/teori. Penarikan kesimpulan dan verivikasi dilakukan setelah dari lapangan. Berikut ini ditampilkan bagan analisis data.

Bagan 1 : Analisis Data







5. Sistematika Penulisan

Sistematika Penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi yang terdiri dari 5 bab yaitu
BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat

Masjid Al-Barokah merupakan masjid yang terletak di kampung sukadamai, tepatnya di Rt. 068 Rw. 014 Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Masjid Al-Barokah memiliki kapasitas ± 200 jamaah, yang dibangun di atas lahan seluas ± 250m.
 Masjid Al-Barokah memiliki bangunan yang lumayan besar dan lapangan parkir yang juga lumayan luas dengan bentuk persegi panjang yang memiliki atap menjulang keatas dengan warna keemasan. Masjid Al-Barokah juga dilengkapi dengan kamera CCTV di setiap sudut masjid yang digunakan untuk memantau keadaan di sekitar masjid.

Masjid Al-barokah pertama kali dibangun pada tahun 2000, yang dimana awalnya bukanlah masjid melainkan musolah dan pada tahun 2006 barulah masjid Al-Barokah diresmikan menjadi masjid.

Masjid Al-Barokah memiliki ukuran 16 meter panjangnya dan 16 meter lebarnya dan teras masjid memiliki panjang 2 meter dengan lapangan parkir yang lumayan luas.

Masjid Al-Barokah terletak di Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Kampung sukadamai Kota Palembang, merupakan salah satu masjid yang pengelolaannya sudah baik, dengan pengelolaan tersebut dapat dilihat bahwa bangunan masjid yang sudah besar dan tertata rapi dengan halaman parkir yang lumayan luas serta sudah ada aktivitas pendidikan Islam dan daakwahnya, yakni : pengajian rutin, TPA/TPQ, tabligh akbar, gotong royong dan kegiatan-kegiatan yang lainnya.

B. Hasil Penelitian

1. Profil Masjid Al-barokah

Berikut adalah profil dari masjid Al-barokah :

a. Nama 


: Masjid Al-barokah
b. Alamat


: Jl. Perindustian 2
1) Kecamatan

: Sukarami
2) Kelurahan

: Kebun Bunga
3) Kota


: Palembang
4) Provinsi

: Sumatera Selatan
5) Kode pos

: 30152
c. Nama Ketua Masjid
: H.Mukti
d. No telp masjid 

: 0852 6882 5607 – 0813 6792 6100
e. Status tanah dan bangunan
1) Id Masjid 

: 41948
2) Status Tanah

: Girik
3) Luas Tanah

: 16m X 16m
4) Tipe


: Masjid Jami

2. Visi dan Misi Masjid Al-Barokah

a. Visi

“Terwujudnya masyarakat sejahtera lahir bathin yang diridhoi Allah melalui kegiatan kemasyarakatan dan memaksimalkan fungsi Masjid sebagai tempat Ibadah yang berpusat di masjid Al-Barokah”
b. Misi

1) Menjadikan Masjid sebagai tempat ibadah kepada Allah SWT dan sebagai pusat kegiatan masyarakat.
2) Menjalankan kegiatan peribadatan dan pendidikan keagamaan secara Istiqamah dan tertib.
3) Membina jama’ah masjid menjadi pribadi muslim yang bertaqwa.

3. Struktur Kepengurusan Masjid Al-Barokah

STRUKTUR ORGANISASI BADAN KESEJATERAAN MASJID AL-BAROKAH KAMPUNG SUKADAMAI













Dokumentasi Masjid Al-barokah, tgl 3 januari 2022
C. Pembahasan

1. Program Pengurus Masjid dalam membimbing Remaja Masjid Al-Barokah dalam meningkatkan pemahaman agama

Masjid Al-Barokah mempunyai program untuk meningkatkan pemahaman agama Remaja masjid seperti :

a. Pengajian Rutinitas Mingguan

Pengajian rutinitas merupakan kegiatan rutin mingguan yang diselenggarakan oleh pengurus masjid setiap malam Rabu, jum’at dan sabtu setelah ba’da Isya bertempat di masjid Al-Barokah, kegiatan ini dikemas dalam bentuk pengajian dengan mendatangkan Ustadz.

Sedangkan materi yang disampaikan bersifat tematik kajian ilmu keislaman seperti ilmu fiqih. Metode yang digunakan dalam pengajian tersebut adalah dialog interaktif, dimana remaja masjid melakukan tanya jawab kepada ustadz setelah penyampaian materi.

b. Pengajian bulanan dan dialog mengundang Ustadz

Pengajian dan dialog mengundang ustadz dilaksanakan sebulan setiap malam ahad selepas ba’da Isya, bertempat di masjid Al-Barokah. Kegiatan ini diselenggarakan oleh pengurus masjid setiap sebulan sekali yang dilakukan secara rutin. Materi yang disampaikan secara terjadwal dan terencana, dengan mengundang ustadz secara bergantian sebulan sekali. Sasaran kegiatan ini remaja masjid dan masyarakat umum, metode kegiatan ini menggunakan dialog interaktif, sehingga semua orang dapat melakukan tanya jawa kepada ustadz secara langsung setelah selesai. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman remaja dan masyarakat tentang ajaran Islam, untuk meningkatkan keimanan dan pemahaman agama mereka.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa Pengurus Masjid Al-Barokah memiliki 2 program dalam membimbing Remaja Masjid Al-Barokah untuk meningkatkan pemahaman Agama mereka, yaitu : Pengajian Rutinitas Mingguan, Pengajian bulanan dan dialog mengundang Ustadz. Dengan diadakannya program tersebut Remaja Masjid Al-Barokah sangat antusias dalam mengikuti perogram tersebut.

2. Cara ketua Masjid Al-Barokah memantau atau mengawasi pengurus masjid dalam membimbing Remaja Masjid untuk meningkatkan pemahaman agama

Dalam hal pengawasan ketua masjid memiliki pelaporan hasil kegiatan remaja masjid yang dilaporkan oleh pengurus masjid Al-barokah. Adapun waktunya dilakukan pada setiap seminggu sekali dan ada yang dilakukan selama sebulan sekali. Laporan tersebut berupa lisan dan tulisan.

Laporan lisan biasanya dilaporkan secara langsung pada saat pelaksanaan kegiatan, laporan lisan seperti ini biasanya terjadi apabila adanya kesalahan dalam kegiatan. Sedangkan laporan tulisan di sampaikan pada saat kegiatan telah terlaksanakan dan laporan tulisan ini menjadi bahan yang akan didiskusikan pada saat evaluasi.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa ketua masjid melakukan pengawasan kepada pengurus masjid dalam melakukan bimbingan terhadap remaja masjid memiliki 2 cara, yaitu cara pertama Laporan lisan dan cara kedua Laporan tulisan. Laporan tersebut diberikan kepada ketua Masjid setiap seminggu sekali dan ada yang diberikan sebulan sekali.

3. Hambatan ketika berkomunikasi ataupun melakukan bimbingan kepada Remaja Masjid

a. Bahasa 

Remaja masjid yang datang bukan hanya dari kampung sukadamai tapi ada juga dari daerah yang lainnya juga. Sehingga pengurus masjid mengalami sedikit kesulitan dalam hal yang akan disampaikan.

b. Remaja masjid yang canggung

Remaja masjid yang kurang percaya diri ketika berdialog dengan ketua masjid atau pun pengurus masjid karena masih adanya rasa canggung atau rasa malu pada remaja masjid apabila berhadapan langsung dengan ketua masjid ataupun pengurus masjid Al-barokah.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa dalam membimbing Remaja Masjid pengurus masjid Memiliki beberapa hambatan dalam berkomunikasi atau melakukan bimbingan kepada Remaja Masjid, yaitu : dalam hal Bahasa dan kepada Remaja Masjid yang canggung atau pemalu. Dalam hal bahasa pengurus masjid memiliki sedikit masalah kerena beberapa Remaja Masjid yang datang ada yang dari daerah luar pelembang, sedangkan Remaja Masjid yang canggung ialah Remaja Masjid yang masih kurang percaya diri ketika berdialog dengan ketua atau pengurus Masjid.

4. Solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses komunikasi atau membimbing Remaja Masjid

a. Bahasa 

Komunikasi persuasif yang dilakukan ketua masid ataupun pengurus masjid kepada remaja masjid dengan menggunakan bahasa indonesia atau juga bahasa palembang, dikarenakan mayoritas remaja masjid berasal dari kota palembang. Sehingga dapat memudahkan ketua masjid ataupun pengurus masjid dalam melakukan komunikasi kepada remaja masjid.

b. Keterbukaan ketua dan pungurus masjid

Ketua masjid maupun pengurus masjid selalu berusaha untuk membuka diri terhadap permasalahan yang dihadapi oleh remaja masjid dan melakukan konsultasi masalah apapun yang terjadi kepada remaja masjid. Karena ketua masjid maupun pengurus masjid memahami psikologis yang tentunya membutuhkan nasihat, bimbingan serta motivasi dari ketua masjid maupun pengurus masjid.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses komunikasi atau membimbing Remaja Masjid yaitu, dalam hal bahasa komunikasi yang dilakukan ketua atau pengurus Masjid kepada Remaja Masjid dengan menggunakan Bahasa Indonesia, sehingga dapat memudahkan ketua ataupun pengurus Masjid dalam berkomunikasi kepada Remaja Masjid. Dalam hal keterbukaan ketua dan pengurus Masjid ialah ketua maupun pengurus Masjid selalu membuka diri terhadap permasalahan yang dihadapi oleh para Remaja dan melakukan konsultasi masalah apapun yang terjadi kepada para Remaja Masjid.

5. Perbedaan Remaja Masjid Al-Barokah dengan Remaja Masjid lainnya

Yang membedakan remaja masjid Al-barokah dengan remaja masjid lainnya ialah remaja masjid Al-barokah masih kurang dalam hal agama, sopan santun dan dalam menghargai pendapat seseorang. Perkembangan remaja masjid Al-barokah yang sekarang sudah bagus karena sudah ada yang melakukan pembinaan terhadap remaja masjid menjadi remaja yang lebih baik dan terbuka kepada siapapun.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa yang membedakan Remaja Masjid Al-Barokah dengan Remaja Masjid lainnya ialah Remaja Masjid Al-Barokah masih memiliki kekurangan dalam hal agama, sopan santun dan menghargai pendapat sesama Remaja Masjid.

6. Kekurangan yang tampak pada Remaja Masjid Al-Barokah

Kekurangan yang tampak pada remaja masjid Al-barokah, masih kurangnya sifat solidaritas terhadap sesama remaja lainnya, kurangnya sopan santun terhadap sesama remaja, masih banyak remaja-remaja yang nakal, banyak juga remaja yang sering berpacaran di dalam masjid ketika seluruh anggota remaja masjid berkumpul untuk mengadakan rapat dan juga remaja masjid masih kurang paham tentang arti agama.

7. Profil Remaja Masjid Al-Barokah

Di Indonesia, remaja masjid adalah perkumpulan pemuda masjid yang melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan suatu masjid. Pembagian tugas dan wewenang dalam remaja masjid termasuk dalam golongan organisasi yang menggunakan konsep islam dengan menerapkan asas musyawarah, mufakat, dan amal jama’i (gotong royong) dalam segenap aktivitasnya. Di desa sukadamai remaja masjid Al-barokah di dirikan pada bulan November 2018, tujuan dari dibentuknya Remaja Masjid Al-Barokah, agar pemuda-pemuda aktif untuk datang kemasjid, mendekatkan diri dengan Al-Qur’an, bersama-sama mempelajari Al-Qur’an, mendekatkan diri kepada Allah SWT, meningkatkan dan memahami apa itu agama.

8. Alasan menjadi anggota Remaja Masjid

Menurut Muhammad Riski Saputra, alasan dia menjadi anggota remaja masjid Al-barokah agar masuk dalam pergaulan yang lebih baik.

Menurut Muhammad Rafli Hidayatullah, alasan dia menjadi anggota remaja masjid Al-barokah untuk mengisi waktu dengan kegiatan positif, mempererat silaturahmi dan memperkuat keimanan.

Menurut Muhammad Alfiansyah Hidayatullah, alasan dia menjadi anggota remaja masjid Al-barokah untuk memperdalam ilmu agama, bisa saling membantu dalam berdiskusi mengenai ilmu agama dan berlajar berorganisasi.

Menurut Muhammad Aldo, alasan dia menjadi anggota remaja masjid Al-barokah, terlibat dalam berbagai kegiatan keagamaan dan ikut serta memakmurkan masjid.

Menurut Muhammad Syafei, alasan dia menjadi anggota remaja masjid Al-barokah, mencari pergaulan yang baik, mencari pengalaman terhadap pemahaman agama dan menjadi generasi muda muslim yang berkualitas.

Menurut Inesila, alasan dia menjadi anggota remaja masjiid Al-barokah untuk memperluas wawasan, menambah ilmu pengetahuan tentang agama, mengembangkan moral di masyarakat umum dan menjaga kesehatan rohani.

9. Program kegiatan Remaja Masjid Al-Barokah

Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkanuntuk melaksanakan rencana kegiatan atau kebijakan dalam mencapai sebuah tujuan. Suatu program menentukan kegiatan-kegiatan secara bertahap atau suatu rentetan, yang menjadi tuntunan dalam melaksanakan kebijakan.

Adapun program kegiatan yang ada di ikatan remaja masjid Al-barokah, yaitu :

a. Pengajian rutin mingguan


Pengajian rutin remaja masjid Al-barokah dilaksanakan setiap malam rabu, jum’at dan malam minggu setelah sholat isya’ berjamaah.waktu pengajian berdurasi selama 45 menit, pengajian rutin biasanya dilakukan di masjid. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pengajian dengan mendatangkan ustadz. Adapun materi yang disampaikan dalam pengajian tersebut adalah tentang akhlak, ibadah tauhid, fiqih, dan baca tulis Al-Qur’an. 


Tujuan diadakannya pengajian rutin adalah untuk meningkatkan rasa cinta kepada Allah, mendekatkan diri kepada Allah sebagai ungkapan rasa syukur, memperluas wawasan tentang pengetahuan agama, dan meningkatkan pemahaman tentang agama.

b. Berpartisipasi dalam kegiatan peringatan hari besar Islam


Peringatan hari besar Islam merupakan kegiatan rutin setiap tahunnya dalam rangka memperingati dan menghormati hari yang bersejarah bagi umat Islam pada masa dahulu. Dengan tujuan agar dapat memetik hikmah dari setiap peristiwa pada hari besar tersebut. Ada beberapa kegiatan peringatan hari besar Islam yaitu Puasa Ramadhan, Idul Fitri, Idul Adha, Nuzul Qur’an, Tahun Baru Hijriah, dan Isro’ Mi’raj. Untuk memperingatinya remaja masjid Al-barokah mengadakan pengajian yang bertemakan hari besar tersebut.


Peringatan hari besar Islam biasanya diperingati dengan kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah dan shalawat yang kemudian ditutup dengan acara inti yaitu pengajian umum yang selalu mengundang penceramah dari luar daerah maupun lokal.

c. Latihan Hadroh


Salah satu aktivitas remaja masjid Al-barokah dengan berlatih hadroh. Terlihat ada semangat tinggi dari para remaja, hal tersebut dapat terlihat dari mereka para remaja yang tetap membawa dirinya ke masjid, meskipun kegiiatan berlatih hadroh dilaksanakan setiap hari Jum’at sehabis sholat Ashar dan pada hari sabtu malam minggu.


Kegiatan hadroh dilaksanakan setiap dua kali dalam seminggu di masjid Al-barokah. Dengan diadakannya kegiatan hadroh remaja masjid Al-barokah tidak terbuang sia-sia, karena bisa menambah wawasan, dan mengasah bakat yang dimiliki oleh para remaja. Karena dalam kegiatan hadroh bukan hanya sekedar memainkan alat musiknya saja melainkan remaja bisa berlajar lagu-lagu Islami, membaca albarjanji ataupun kegiatan Islami lainnya, dan dari kegiatan tersebut timbulah rasa semangat para remaja untuk belajar keagamaan.

10. Apakah program yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman agama Remaja Masjid Al-Barokah

Program yang dilakukan sangatlah efektif dalam meningkatkan pemahaman agama remaja masjid Al-barokah, karena dengan program yang dilakukan para remaja dapat memahami apa itu arti dari agama dan dapat berpikir secara positif terhadap apa yang akan dilakukannya.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa program kegiatan yang dilakukan Remaja Masjid Al-Barokah ada 3 yaitu : Pengajian rutin mingguan, Berpartisipasi dalam kegiatan peringatan hari besar Islam dan latihan Hadroh dan program yang dilakukan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman agama para Remaja Masjid.

11. Faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan pemahaman agama Remaja Masjid

a. Faktor penghambat

1) Kekurangan pengisi materi.

2) Kurang komunikasi dengan pihak DKM

3) Belum terpenuhinya alat penunjang kegiatan seperti proyektor

4) Kurang disiplin anggota terhadap iuran mingguan

5) Kurang solidaritas dan integritas dalam organisasi
b. Faktor pendukung

Faktor pendukungnya remaja selalu ingin tau, lebih solidaritas, dan bersemangat tinggi, remaja selalu menghadirkan gagasan-gagasan yang unik dan lebih fress, dan remaja suka berorganisasi.
Kemampuan pengurus masjid dalam berkomunikasi sangat bagus dalam penyampaiannya dan materi yang disampaikan mudah dimengerti. Saran yang ingin disampaikan kepada pengurus masjid agar dalam penyampaian materi supaya lebih dipermudahkan lagi materinya.

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Remaja Masjid Al-Barokah masih memiliki sikap kurang sopan kepada sesama Remaja, kurangnya sifat solidaritas terhadap remaja lainnya. Dan dalam membimbimng Remaja Masjid, pengurus Masjid memiliki faktor penghambatan dan faktor pendukung. Faktor penghambat memiliki 5 hambatan yaitu kekurangan pengisi materi, kurang komunikasi dengan pihak DKM, belum terpenuhnya alat penunjang kegiatan seperti proyektor, kurang disiplin anggota terhadap iuran mingguan, serta kurang solidaritas dan integritas dalam organisasi. Sedangkan faktor pendukungnya Remaja masjid selalu ingin tau, lebih solidaritas, dan bersemangat tinggi, remaja selalu menghadirkan gagasan-gagasan yang unik dan lebih fress, dan remaja suka berorganisasi.

12. Pandangan umum tentang Remaja disekitar Masjid Al-Barokah

Menurut Muhammad Hari Sadam gambaran tentang remaja kampung sukadamai kurang baik karena, di zaman yang canggih sekarang ini remaja mudah terhasut dengan trend-trend barat sampai-sampai kebudayaan Indonesia hilang. Mungkin karena dimasa pertumbuhan jadi mereka mudah terhasut dengan trend-trend barat dan menurut dia marilah kita sebagai generasi penerus bangsa Indonesia harus memajukan bangsa Indonesia terutama kampung sukadamai dalam budayanya karena negara Indonesia kaya akan kebudayaannya. Hindarilah pergaulan bebas, hindari hal-hal negatif, dan hindarilah narkotika. Pilihlah teman yang akan membuat kita sukses janganlah mengikuti teman yang akan membawa kita ke hal-hal negatif. Mengikuti trend kebarat-baratan itu boleh tetapi ambilah nilai positfnya.

Menurut Muhammad Alfath, remaja kampung sukadamai ini masya’allah sudah bagus dari segi kerohanian dan persatuan pemudanya, tapi akan lebih baik lagi ketika satu sama lain saling mencegah perbuatan mungkar dan mengarahkan kepada yang ma’ruf, juga memperbanyak pertemuan-pertemuan untuk sharing tentang agama dan memikirkan masadepan generasi, kampung , negara, dan agama.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai komunikasi persuasif Pengurus Masjid dan Remaja Masjid disimpulkan.

1. Komunikasi Persuasif yang digunakan Pengurus Masjid untuk membimbing Remaja Masjid Al-Barokah dalam meningkatkan pemahaman agama yaitu sering melakukan interaksi dan komunikasi kapada Remaja Masjid untuk menciptakan keakraban antara pengurus Masjid dan Remaja Masjid. Salain itu Pengurus Masjid juga sering kali melakukan sharing kepada Remaja Masjid dan juga selalu memberikan nasihat kepada Remaja Masjid. Pengerus Masjid juga mengajarkan dan membiasakan Remaja Masjid menghormati yang lebih tua, berperilaku sopan santun, melakukan kegiatan keagamaan, seperti Sholat 5 waktu dengan cara berjamaah, membaca Al-Qur’an secara bersama-sama, dll. Itulah cara Pengurus Masjid untuk membimbing Remaja Masjid dalam meningkatkan pemahaman agama.

2. Terdapat faktor penghambat dan pendukung dalam menigkatkan pemahaman Agama Remaja Masjid Al-Barokah. Yang menjadi faktor penghambat adalah Faktor penghambat Kekurangan pengisi materi, Kurang komunikasi dengan pihak DKM, Belum terpenuhinya alat penunjang kegiatan seperti proyektor, Kurang disiplin anggota terhadap iuran mingguan, Kurang solidaritas dan integritas dalam organisasi. Selain faktor penghambat, ada juga faktor pendukung, faktor pendukungnya ialah remaja selalu ingin tau, lebih solidaritas, dan bersemangat tinggi, remaja selalu menghadirkan gagasan-gagasan yang unik dan lebih fress, dan remaja suka berorganisasi.

B. Saran

Dalam hal ini penulis merasa perlu memberikan saran untuk selalu meningkatkan pemahaman Agama Remaja Masjid Al-Barokah agar menjadi lebih baik lagi kedepannya.

1. Setiap amanah dan kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada Remaja Masjid , hendaknya dilaksanakan dengan baik, sesuai tugas struktur kepengurusan Remaja Majid Al-Barokah agar tetap aktif walaupun tidak dalam kegiatan yang besar saja.
2. Meningkatkan lagi kepercayaan diri Remaja Masjid dalam berkomunikasi dengan pengurus Masjid, jika memiliki masalah yang dialami oleh Remaja Masjid.
3. Hubungan antara Pengurus Masjid dan Remaja Masjid harus lebih diinsentifkan lagi guna membimbing Remaja Masjid Al-Barokah dalam meningkatkan pemahaman agama, agar semua permasalahan bisa mendapatkan solusi yang baik.
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6. Apa yang menjadi hambatan ketika berkomunikasi ataupun melakukan

bimbingan kepada remaja masjid ?

Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses komunikasi atau

membimbing remaja masjid ?

8 Apa yang membedakan Remaja Masjid Al-B wrokah dengan Remaja Masjid

lainnya ?

9. Bagaimana perkembangan remaja masjid Al-Barokah dari dulu hingga

sekarang ?
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